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Abstract

Hypertension is the first cause of death in the world. Handling of hypertension includes pharmacological and
non-pharmacological therapy such as self-care management. Self-care management is defined as a person's
activities in controlling symptoms, carrying out physical and psychological treatment or adjusting lifestyle
with the disease experienced in order to maintain health and well-being. The aim of the study was to analyze
the correlation between family support and the application of self-care management for elderly people with
hypertension in the working area of the Nita Health Center. This is a quantitative research with a correlational
analytic design. The sampling technique used was Accidental sampling with a sample size of 65 people. Ques-
tionnaires are used as research instruments. Bivariate analysis using the Spearman Rank test. The results
showed that 40 people (61.5%) had adequate family support, 13 people (20.1%) lacked of family support, and
12 people (18.4%) had good family support. There were 12 people (18%) with good self-management, 7 people
(11%) had enough self-management, and 46 people (71%) with less self-management. The results of the Spear-
man Rank statistical test showed a significant value of p = 0.257, therefore HO was accepted, Ha was rejected.
It means that family support has no relationship with self-care management for elderly people with hyperten-
sion in the working area of the Nita Health Center.
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Abstrak

Hipertensi merupakan penyebab kematian pertama di dunia. Penanganan hipertensi meliputi terapi farma-
kologis dan non farmakologis seperti self-care management. Self-care management didefinisikan sebagai
kegiatan seseorang dalam mengendalikan gejala, melakukan perawatan fisik dan psikologi ataupun me-
nyesuaikan gaya hidup dengan penyakit yang dialami agar bisa menjaga kesehatan dan kesejahteraan. Tujuan
penelitian untuk menganalisis korelasi antara dukungan keluarga dengan penerapan self-care manajemen lan-
sia penderita hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Nita. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif den-
gan desain analitik korelasi. Teknik sampling yang digunakan Accidental sampling dengan besar sampel se-
banyak 65 orang. Angket dipakai sebagai instrumen penelitian. Analisis bivariat menggunakan uji Spearman
Rank. Hasil penelitian menunjukan bahwa dukungan keluarga cukup sejumlah 40 orang (61,5%), dukungan
keluarga kurang sejumlah 13 orang (20,1%), dan dukungan keluarga baik sejumlah 12 orang (18,4%). Self
management baik sejumlah 12 orang (18%), self management cukup sejumlah 7 orang (11%) dan self man-
agement kurang sebanyak 46 orang (71%). Hasil uji statistik Spearman Rank menunjukan nilai signifikan
p=0,257, sehingga HO diterima Ha ditolak. Hal ini berarti dukungan keluarga tidak mempunyai hubungan
dengan self-care management lansia penderita hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Nita.

Kata Kunci: Dukungan Keluarga; Hipertensi; Lansia; Self-care Management

LATAR BELAKANG sistolik. Tekanan darah tinggi umumnya dikenal

Hipertensi sebagai kondisi yang mana teka-
nan darah sistolik dan diastolik lebih dari batas
normal bisa menyebabkan mortalitas dan morbi-
ditas tinggi. Biasanya, individu dianggap mende-
rita hipertensi jika tekanan darahnya melebihi
melebihi 90 mmHg diastolik dan 140 mmHg

sebagai “silent killer” sebab tidak mempunyai
gejala dan tanda yang khas pada pasien hipertensi
stadium awal, sehingga banyak orang tidak men-
yadarinya ( Batin, dkk, 2017).

Menurut hasil Riskesdas (Riset Kesehatan
Dasar) tahun 2018, prevalensi hipertensi di
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Indonesia berkisar 34,1% atau 185.857 kasus.
Prevalensi hipertensi di Provinsi NTT (Nusa
Tenggara Timur) 76.130 atau kasus hingga angka
7,2 %. Angka ini menempatkan hipertensi seba-
gai penyakit tertinggi keempat di Provinsi Nusa
Tenggara Timur (NTT) (Riskesdas, 2018). Data
ini menunjukan kasus hipertensi di kabupaten
atau kota di wilayah NTT yang belum tertanggu-
langi dengan baik, termasuk Kabupaten Sikka.
Hasil studi pendahuluan menunjukan pada tahun
2018 pasien hipertensi berjumlah 5.380 orang,
tahun 2019 jumlahnya 15.645 orang serta se-
jumlah 14.433 orang pada tahun 2020.

Hasil survei di Puskesmas Nita, diperoleh
data jumlah lansia yang menderita hipertensi
pada tahun 2018 jumlahnya 793 orang, tahun
2019 sejumlah 1321 orang, tahun 2020
jumlahnya 1127 orang, dan data bulan Januari
sampai dengan Maret 2021 berjumlah 238 orang.
Angka kejadian hipertensi di Puskesmas Nita se-
tiap tahunnya bersifat fluktuatif disebabkan ka-
rena ada yang meninggal dan ada yang menderita
komplikasi yaitu mengalami stroke.

Pengelolaan pasien hipertensi secara umum
tidak hanya dipengaruhi oleh pengetahuan dan
sikap namun juga dipengaruhi oleh kemandirian
dalam menjalankan self-care management atau
perawatan diri (Lukmawati dkk, 2019). Self care
management adalah suatu kegiatan yang dijalan-
kan seseorang untuk memelihara kesehatan se-
cara mandiri. Ada beberapa komponen self ma-
nagement yakni regulasi diri, integrasi diri,
pemantauan tekanan darah, interaksi dengan te-
naga medis yang lain, dan patuh atas aturan yang
disarankan (Simamora, T., & Ginting, F. B.
2022). Hal terpenting dalam self-care manage-
ment untuk lansia hipertensi ialah dukungan
keluarga (FA, N. W., Indarwati, R., & Has, E. M.
M. A. 2014). Hal ini berdasar pada teori yang di-
paparkan Orem bahwa dukungan keluarga se-
bagai faktor mendasar yang memberi pengaruh
pada individu untuk membuat keputusan dalam
melaksanakan self care management.

Hal demikian selaras dengan hasil penelitian
terdahulu yang dilakukan olen Wachyu (2014)
yang menunjukan hasil uji statistic memakai
spearman rho dengan angka signifikan p = 0,338
(melebihi p yang ditentukan yakni < 0,005),
yang menunjukan dukungan keluarga tidak
mempunyai  Kkorelasi dengan self care

management. Hasil penelitian SA’ADAH, T. A. T.
U. (2019) menunjukkan ada korelasi antara
dukungan keluarga dengan penerapan self care
management pada klien hipertensi di Wilayah
Kerja Puskesmas Bangetayu Semarang dengan
nilai (r) 0,947 dan skor p-value 0,000 (p-value <
0,05).

Upaya yang dilakukan untuk menurunkan
angka kejadian hipertensi dengan memanfaatkan
terapi non farmakologis dan farmakologis. Pen-
erapan terapi non farmakologis dapat dilakukan
dengan memberikan penyuluhan kesehatan baik
dalam gedung maupun luar gedung, melakukan
kunjungan rumah dan menjalankan aktivitas po-
syandu lansia yang dilaksanakan secara rutin tiap
bulannya. Dari hasil wawancara peneliti terhadap
5 orang lansia penderita hipertensi diperoleh data
3 orang mengatakan kurang adanya dukungan
keluarga dalam menyiapkan menu makan atau
diit untuk mereka penderita hipertensi, 2 orang
mengatakan  keluarga selalu  memberikan
dukungan dengan menyiapkan menu ma-
kanan/diit yang berbeda dengan yang lain,
kemudian 2 orang mengatakan keluarga selalu
menanyakan keadaan mereka ketika sakit, se-
dangkan 3 orang mengatakan keluarga kurang
memperhatikan atau menanyakan keadaan
mereka saat sakit. Lima (5) orang mengatakan
kurang adanya dukungan keluarga untuk
mengantar mereka ke tempat pelayanan
kesehatan yaitu Puskesmas Nita untuk mengam-
bil obat antihipertensi sehingga mereka kadang
putus obat. Lima (5) orang lansia tersebut juga
mengatakan  keluarga selalu  memberikan
dukungan dengan mengantar mereka untuk men-
gontrol tekanan darah setiap bulan.

Berlandaskan penjelasan latar belakang ter-
sebut, maka peneliti berminat untuk meneliti
terkait “Dukungan Keluarga dan Penerapan Self
Care Managemet Lansia Penderita Hipertensi di
Wilayah Kerja Puskesmas Nita”

METODE

Penelitian ini adalah jenis penelitian kuanti-
tatif menggunakan metode survey dengan pen-
dekatan cross sectional untuk melihat apakah ada
hubungan dukungan keluarga dengan penerapan
self care management lansia penderita hipertensi
wilayah kerja Puskesmas Nita. Teknik Sampling
yang digunakan adalah Accidental sampling
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dengan besar sampel sejumlah 65 responden.
Sampel dalam penelitian ini yaitu lansia pen-
derita hipertensi yang datang berkunjung di
Puskesmas Nita yang sesuai ketentuan inklusi
dan eksklusi. Kriteria inklusi dalam penelitian
adalah lansia yang mengalami peningkatan
tekanan darah lebih dari atau sama dengan
140/90 mmHg, bersedia menjadi responden,
dapat membaca dan menulis, sedangkan kriteria
eksklusi dalam penelitian ini adalah lansia yang
tidak bersedia menjadi responden,tidak dapat
membaca dan menulis. Variabel bebas pada pe-
nelitian ini ialah dukungan keluarga, sementara
variabel terikat yaitu penerapan self care Mana-
gement lansia penderita hipertensi. Penghim-
punan data setiap variabel memakai kuesioner
yang telah baku. Untuk mengukur variabel bebas
menggunakan kuesioner baku yang diadopsi dari
penelitian Maulidia (2014). Skala yang dipakai
adalah skala likert dengan pertanyaan positif. Se-
tiap pertanyaan memiliki empat pilihan dengan
kriteria jawaban sebagai berikut: 4 = selalu, 3 =
sering, 2 = jarang, 1 = tidak pernah. Sedangkan
untuk mengukur variabel terikat menggunakan
instrument yang diadopsi dari penelitiannya Si-
manullang (2019) yang terdiri dari 40 item. Skala
yang dipakai adalah skala likert dengan pertan-
yaan positif. Setiap pertanyaan memiliki empat
pilihan dengan kriteria jawaban sebagai berikut:
Tidak pernah = 1, jarang = 2, kadang-kadang =
3, selalu = 4. Pengolahan data dimulai dari edit-
ing, coding, scoring, entry, dan tabulating. Ana-
lisa data terdiri atas analisa univariat dan analisa
bivariat. Uji statistik pada analisa bivariat
menggunakan uji Spearman Rank.

HASIL

Dapat dilihat dari Tabel 1 bahwa dari 65 re-
sponden mayoritas mempunyai pendidikan SD
sejumlah 47 responden (72%), sebanyak 39 re-
sponden (60%) berjenis kelamin perempuan,
sebanyak 48 responden (571,4%) dengan rentang
usia 60-69 tahun, dengan status kawin sejumlah
35 responden (54%) serta sejumlah 31 (48%)
dengan pekerjaan sebagai ibu rumah tangga.

Tabel 1
Karakteristik responden
No Karakteristik Jumlah (%)
Responden
1 Tingkat Pendidikan
- SD 47 72
-  SMP 11 17
- SMA 7 11
2 Jenis Kelamin
- Perempuan 39 60
- Laki-Laki 26 40
3 Umur
- 45-59 Tahun 11 17
- 60-69 Tahun 48 74
- >70 Tahun 6 9
4 Status perkawinan
- Kawin 35 54
- Janda/Duda 30 46
5 Pekerjaan
- Petani 24 37
- IRT 31 48
- Pensiunan ASN 10 15

Sumber : Data primer penelitian, Oktober 2021

Error! Not a valid bookmark self-refer-
ence. memperlihatkan bahwa Dukungan
Keluarga terbanyak pada kategori cukup
sebanyak 40 responden (61,5%).

Tabel 2
Distribusi Frekuensi Responden Berdasar-
kan Dukungan Keluarga Lansia Penderita

Hipertensi
Dukungan Keluarga F %
Kurang 13 20,1
Cukup 40 61,5
Baik 12 18,4
Total 65 100

Sumber : Data primer penelitian, Oktober 2021

Tabel 3
Distribusi Frekuensi Responden Berdasar-
kan Penerapan Self Care Management
Penerapan Self Care Management F %

Kurang 46 71
Cukup 7 11
Baik 12 18

Total 65 100

Sumber : Data primer penelitian, Oktober 2021

Berlandaskan Tabel 3 tersebut membuk-
tikan bahwa penerapan self-care management
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terbanyak dikategorikan kurang sejumlah 46 re-
sponden (71%).

Tabel 4
Korelasi dukungan Keluarga dengan Penera-
pan Self care Management lansia Penderita

Hipertensi
Variabel Korelasi Koefisien  Sig
Dukungan 1.000 0,25
keluarga 197 0,25

Self management
Sumber :Data primer penelitian,Oktober 2021

Berlandaskan Tabel 4 tersebut memperlihat-
kan bahwa hasil uji statistik Spearman Rank
yakni angka signifikan p=0,257 (P>0,05) berarti
menerima HO dan menolak Ha, maka kes-
impulannya bahwa dukungan keluarga tidak
berkaitan dengan penerapan self care manage-
ment lansia penderita hipertensi di wilayah kerja
Puskesmas Nita.

PEMBAHASAN

Hipertensi yaitu sebuah kondisi saat tekanan
darah individu naik melebihi batas normal yang
menyebabkan peningkatan angka kematian
(mortalitas) dan angka kesakitan (morbiditas)
(Siregar, 2021) Seorang individu dianggap men-
galami hipertensi bila tekanan darah yang di-
periksa memperlihatkan hasil melebihi 140/90
mmHg ataupun lebih dalam kondisi istirahat, dan
melakukan pengecekkan sebanyak dua kali. Pe-
nanganan hipertensi dapat dilaksanakan melalui
terapi non farmakologis dan farmakologis.
Keberhasilan terapi hipertensi banyak di-
pengaruhi oleh sejumlah faktor, termasuk juga
penerapan self care management lansia penderita
hipertensi. Self Care Management yakni
kesanggupan seseorang untuk menjalankan
kegiatan perawatan diri guna memelihara hidup,
memaksimalkan serta menjaga kesejahteraan dan
kesehatan individu. Self care management se-
bagai kegiatan seseorang dalam mengendalikan
gejala, melakukan perawatan, psikologi, dan
kondisi fisik ataupun menyesuaikan gaya hidup
dengan penyakit yang dialami guna menjaga
kesehatan, kesejahteraan, serta hidup.

Menurut Simanullang (2019) ada 5 kompo-
nen self care management Kklien dengan
hipertensi yakni regulasi diri, integritas diri,

pemantauan tekanan darah, Interaksi dengan
tenaga medis yang lain, patuh atas ketentuan
yang disarankan. Integritas diri adalah
kesanggupan pasien untuk peduli terhadap
kesehatan dengan membiasakan sikap hidup
sehat dalam kehidupannya seperti kontrol berat
badan, olahraga, dan diet yang tepat. Regulasi
diri menggambarkan tingkah laku mereka me-
lalui pemantauan penyebab munculnya gejala
ataupun tanda yang dirasakan, gejala dan tanda
yang tubuhnya rasakan, dan tindakan yang diam-
bil. Interaksi dengan tenaga kesehatan lainnya
artinya bahwa kesehatan bisa terpenuhi sebab
terdapat kolaborasi antara tenaga medis dengan
pasien dan orang lain misalnya teman, keluarga
ataupun tetangga. Untuk memantau tekanan
darah dilaksanakan agar mengetahui tingkat
tekanan darah maka pasien bisa menyelaraskan
tindakan yang akan diambil dalam self manage-
ment. Patuh atas aturan yang disarankan yaitu
dilandaskan pada kepatuhan klien terhadap kun-
jungan klinik dan obat antihipertensi. Hasil
penelitian Wahyu (2014) menunjukan bahwa
lansia dengan hipertensi yang menghadapi
kesusahan dalam merawat diri sendiri bisa mem-
perburuk status kesehatannya, sehingga perlu
adanya pendekatan yang intensif dan kompre-
hensif untuk memenuhi pengendalian tekanan
darah secara optimal. Faktor yang bisa ber-
pengaruh pada penerapan self care management
ialah dukungan keluarga.

Dukungan keluarga ialah usaha dari anggota
keluarga baik material ataupun moril dalam ben-
tuk saran, motivasi, bantuan yang nyata dan in-
formasi. Dukungan keluarga bisa memperbesar
penghargaan terhadap diri sendiri, mendukung
semua orang membentuk kekuatan keluarga, ber-
potensi sebagai cara untuk pencegahan pertama
untuk setiap keluarga dalam mengatasi hambatan
kehidupan sehari-hari (Nurnili Hayati, N. H.
2021). Friedman menyebutkan bahwa ada empat
bentuk dukungan keluarga (2012) yakni dukun-
gan penilaian, dukungan emosional, dukungan
informasi, dukungan instrumental. Dukungan
emosional yakni keluarga yang menjadi tempat
yang damai dan aman untuk pemulihan maupun
istirahan juga membantu pengendalian emosio-
nal. Dukungan penilaian yakni keluarga menga-
mbil tindakan sebagai umpan balik, menengahi
dan membimbing pemecahan dan validator
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identitas anggota keluarga antara lain memberi
imbal balik, perhatian dan support. Dukungan
instrumental ialah (fasilitas atau peralatan) yang
bisa didapat oleh anggota keluarga yang sakit,
seperti pemberian sarana untuk memudahkan
sikap membantu klien yang meliputi bantuan
langsung umumnya dalam bentuk nyata yakni
mencukupi keerluan minum dan makan, istirahat
serta mencegah pasien dari kelelahan. Dukungan
informasi sebagai bentuk dukungan yang menca-
kup pemberian umpan balik, sarana atau infor-
masi mengenai kondisi maupun situasi seseo-
rang.

Data hasil penelitian menunjukan berdasar-
kan karakteristik reponden dari 65 responden pa-
ling banyak berpendidikan SD sebanyak 47 res-
ponden (72%), sebanyak 39 responden (60%)
berjenis kelamin perempuan, sebanyak 48 res-
ponden (571,4%) dengan rentang usia 60-69
tahun, sejumlah 35 responden (54%) dengan sta-
tus kawin serta ibu rumah tangga sejumlah 31
(48%). Hasil penelitian juga menunjukan dukun-
gan keluarga terbanyak dikategorikan cukup se-
dangkan penerapan self care management ter-
banyak dikategorikan cukup. Hasil analisis biva-
riat memakai uji spearman rhank menunjukan
angka signifikan p=0,257 (p>0,05) berarti meno-
lak Ha dan menerima HO, berarti dukungan
keluarga tidak berkaitan antara dengan penera-
pan self care management lansia penderita hiper-
tensi di wilayah kerja Puskesmas Nita.

Peneliti berpendapat bahwa meskipun
dukungan keluarga cukup namun penerapan self
care management dipengaruhi oleh sejumlah fa-
ktor yakni usia, pendidikan, suku, jenis peker-
jaan dan jenis kelamin. Usia termasuk faktor ter-
penting pada self care management karena secara
fisiologis seiring bertambah usia lansia. Dalam
penelitian ini responden mayoritas dikategorikan
rentang usia 60-69 tahun, dimana pada masa ini
lansia mulai mengalami kemunduran fisik seperti
penglihatan kabur, pendengaran mulai berku-
rang, melemahnya daya ingat dan daya tahan tu-
buh mulai menurun sehingga apa yang disampai-
kan oleh keluarga tidak dapat dipahami oleh lan-
sia.

Faktor pendidikan dinilai menjadi syarat
penting untuk penerapan self care management.
Latar belakang pendidikan responden dalam
penelitian paling banyak berada pada kategori

berpendidikan SD sehingga pola pengetahuan
dan pemahaman terhadap apa yang disampaikan
oleh keluarga maupun tenaga kesehatan kurang
di pahami dengan baik. Kemampuan interpretasi
informasi mengalami kemunduran. Hal ini
berimbas pada penerapan self care manajement
yang kurang diantaranya pola diit yang tidak ter-
atur dan ketidakpatuhan minum obat anti-
hipertensi. sehingga diharapkan keluarga aktif
menyiapakan diit yang tepat, mengantar lansia
untuk mengambil obat antihi pertensi dan
mengawasi lansia dalam mengkonsumsi obat an-
tihipertensi. Faktor jenis kelamin, berkontribusi
dalam kesanggupan perawatan diri yaitu pada
laki-laki lebih sering mengabaikan kesehatan
misalnua kebiasaan merokok dibandingkan pada
perempuan. Faktor status perkawinan juga sangat
mempengaruhi self management lansia penderita
hipertensi karena dalam penelitian ini lebih ban-
yak lansia dengan status janda atau duda, hal ini
sangat berpengaruh terhadap dukungan emo-
sional, dukungan penilaian dan dukungan instru-
mental.

Masalah lain yang dihadapi oleh lansia
yakni berkurangnya daya ingat terhadap suatu
hal (pikun) sehingga meskipun keluarga telah
berupaya memberikan edukasi, informasi tetapi
lansia masih cenderung melakukan sesuatu yang
salah atau keliru. Sehingga diharapkan petugas
kesehatan lebih banyak melakukan kunjungan
rumah, memberikan edukasi kepada keluarga
dan Kklien penderita hipertensi sehingga dapat
meningkatkan pengetahuan self care manage-
ment hipertensi. Hal ini bertujuan agar seseorang
berperan penting dalam merawat kesehannya
sendiri serta mempunyai rasa tanggung jawab
terhadap kesehatannya sendiri.

KESIMPULAN

Berlandaskan hasil penelitian yang sudah di-
adakan bisa dibuat kesimpulan bahwa tidak ter-
dapat korelasi dukungan keluarga dengan pen-
erapan self care management lansia penderita
hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Nita.
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